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Pendahuluan

« Komitmen terhnadap pendidikan berperan penting dalam
perkembangan sumber daya manusia.

« Pendidikan sebagai kegiatan terencana bertujuan
mengembangkan keterampilan siswa unftuk hidup
bermasyarakat, serta membantu mereka menemukan minat
dan bakat melalui kegiatan ekstrakurikuler.

« Kegiatan ekstrakurikuler, seperti olahraga dan paskibraka,
dapat menjadi sarana pengembangan diri, tetapi juga
menimbulkan tekanan bagi siswa, terutama bila sistem
pelatihannya terlalu keras.
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* Berdasarkan observasi dan wawancara terhadap siswa SMPN 1 Sukodono
yang mengikuti ekstrakurikuler paskibraka, beberapa siswa mengalami stres
akibat pelatihan yang menekan. Beberapa siswa bahkan memilih untuk
tidak akfif atau mundur dari kegiatan tersebut, dan penurunan prestasi
ekstrakurikuler terlihat dari sedikitnya penghargaan yang diperoleh.

Hardiness didefinisikan sebagai karakteristik kepribadian yang membuat
individu tetap bertahan dan kuat saat menghadapi situasi yang
menimbulkan stres.

Hardiness terdiri dari tiga aspek: komitmen (commitment), kontrol (conftrol),
dan tantangan (challenge).

Individu dengan hardiness yang baik lebih mampu menghadapi tekanan,
mengubah masalah menjadi peluang, serta memiliki ketahanan emosionail.




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

* Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana
gambaran hardiness pada siswa SMPN 1 Sukodono saat menghadapi
kompetisi, serta faktor-faktor dan aspek-aspek yang mempengaruhi
kepribadian hardiness siswa tersebut.

« Penelitian bertujuan untuk mengetahui gambaran hardiness pada siswa
SMPN 1 Sukodono saat menghadapi kompetisi, serta faktor dan aspek
yang mempengaruhi kepribadian hardiness siswa-siswa tersebut.




e Penelitian inl menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif
untuk menggambarkan kondisi dan situasi dari kelompok sampel
dan populasi tertentu.

e Fokus penelitian adalah pada variabel hardiness.

* Populasi: Siswa SMPN 1 Sukodono yang mengikuti ekstrakurikuler
Paskibra dan Pramuka, dengan fotal populasi sebanyak 249
siswa.

*Sampel: Sebanyak 135 siswa ditentukan sebagai sampel
oenelifian menggunokon tabel Krejcie Morgan dengan fingkat
kesalahan 5%.

e Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah accidental
sampling.
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e Instrumen yang digunakan adalah skala hardiness yang disusun oleh
Rosidah berdasarkan teori Kobasa, terdiri dari tiga aspek: komitmen,
pengendalian, dan tantangan.

e Skala berbentuk Likert dengan 4 alternatif jawaban: Sangat Tidak Setuju,
Tidak Setuju, Setuju, Sangat Setuju.

e Terdiri dari 26 item pernyataan yang mewakili aspek-aspek hardiness.

e Teknik analisis yang digunakan adalah descriptive analysis untuk
menggambarkan tingkatan hardiness.

e Software yang digunakan dalam analisis adalah Microsoft Excel dan JASP.




Kategorisasi tingkatan hardiness pada 20 260 .
sampel penelitian menggunakan metode w 26,95%
empiric yang terbagi menjadi 5 kategori yaitu
sangat tinggi (5.26%), tinggi (30,26%),
menengah (32,24%), rendah (28,95%) dan
sangat rendah (3,29%). Bedasarkan hasil
tersebut maka dapat dikatakan masih
ditemukan beberapa siswa yang memiliki

tingaktan hardiness yang rendah.  260%

% %,29%

SANGAT TINGGI MENENGAH RENDAH SANGAT
TINGGI RENDAH
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Selanjutnya, Bedasarkan aspek dari
hardiness, maka ditemukan aspek
pengendalian memiliki nilai mean yang paling
tinggi (Mean=29,309) jika dibandigkan dengan
aspek komitmen (Mean=21,553) dan aspek
tantangan (Mean=21,539). Bedasakan hasil
tersebut maka dapat dikatakan bahwa aspek
pengendalian memberikan kontribusi terbesar
kepada total keseluruahn skor hardiness dari
siswa yang berkompetisi.
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e Siswa dengan hardiness rendah dan sangat rendah berjumlah 32,24%.

e Aspek pengendalian menyumbang nilai terbesar dalam skala hardiness
siswa (Mean = 29,309).

e Pengendalian mencerminkan optimisme dalam menghadapi tantangan,
dengan individu merasa mampu memengaruhi hasil meskipun tidak ada
jaminan keberhasilan.

e Siswa perempuan memiliki kecenderungan hardiness lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa laki-laki, bertolak belakang dengan penelitian
sebelumnya oleh Malkin et al dan Mohammad et al, yang menunjukkan
siswa laki-laki memiliki hardiness lebih tinggi.

e Penelitian ini menekankan pentingnya mempelagjari keterkaitan hardiness
dengan jenis kelamin lebih lanjut.




Pembahasan

e Usia 15 tahun mendapatkan nilai mean ftertinggi (Mean = 76,75), menunjukkan
hubungan antara bertambahnya usia dan meningkatnya hardiness.

e Usia dianggap sebagai faktor yang memengaruhi kemampuan seseorang
merespons stres.

 Siswa yang mengikuti Paskibra memiliki hardiness lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa Pramuka.

e Budaya dan lingkungan Paskibra yang lebih mendukung pertumbuhan hardiness
dijadikan alasan.

* Mind-skills tfraining ditemukan efektif meningkatkan hardiness (Antika et al).

. Li];e ﬁocching juga dapat meningkatkan hardiness dan menurunkan stres (Green
et al).

e Analisis hanya deskriptif, tidak melibatkan variabel lain yang memengaruhi
hardiness.

e Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak variabel untuk
memahami fenomena hardiness lebih mendalam.
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Temuan Penting Penelitian

« Tingkat hardiness siswa terbagi dalam lima kategori, dengan
32,24% siswa memiliki fingkat hardiness yang rendah.

« Aspek pengendalian memlberikan konftribusi terbesar terhadap
tingkat hardiness siswa.
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Manfaat Penelitian

« Penelifian inl memberikan rekomendasi untuk sekolah agar
mengadakan pelatihan atau kegiatan yang dapat
meningkatkan hardiness siswa.

« Secara teoritls, penelitian ini dapat dijadikan dasar unfuk
penelitian selanjutnya terkait hardiness pada siswa.
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